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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Jadwal Kegiatan 
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Lampiran 2 Pengajuan Judul Karya Tulis Ilmiah 
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Lampiran 3 Formulir Kesediaan Pembimbing 1 
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Lampiran 4 Formulir Kesediaan Pembimbing 2 
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Lampiran 5 Informed Consent 
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Lampiran 6 Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 7 Standar Operasional Prosedur Terapi Dzikir 

Standar Operasional Prosedur 

Terapi Dzikir 

Pengertian  Dzikir adalah upaya manusia untuk mendekatkan diri 

kepada allah. Ketika seseorang berdzikir, semua masalah 

yang mereka miliki di hati mereka luntur karena mereka 

terfokus pada mengingat allah. 

Tujuan   1. Untuk menenangkan hati 

 2. Menghilangkan rasa takut 

 3. Membuka pintu hati 

 4. Menambah rasa keyakinan dan keberanian 

 5. Melunakkan hati 

Indikasi   1. Pasien yang mengalami halusinasi 

 2. Pasien dengan gangguan jiwa 

 3. Pasien dengan masalah koping 

 4. Pasien yang mengalami stress 

Kontraindikasi  Pasien non muslim 

Prosedur   1. Pre interaksi 

 1) Siapkan alat-alat 

 2) Identifikasi kontraindikasi dengan terapi yang 

diberikan 

 3) Cuci tangan 

 2. Tahap orientasi 

 1) Beri salam dan panggil klien dengan namanya 

 2) Tanyakan perasaan klien dan kontrak 

 3) Jelaskan tujuan, prosedur,dan lamanya tindakan 

pada pasien/keluarga 

 4) Jaga privasi klien. memulai kegiatan dengan cara 

yang baik 

 3. Tahap kerja 

 1) Berikan kesempatan klien/keluarga bertanya 

sebelum kegiatan dilakukan 

 2) Menanyakan perasaan klien 

 3) Mulai berdzikir dengan membaca lafaz astghfirullah 

hal ‘azim sebanyak 3 kali, lalu tasbih subhanallah 

sebanyak 33 kali, dilanutkan dengan tahmid 33 kali, 

dan terakhir takbir sebanyak 33 kali. 

 4. Terminasi  

 1) Evaluasi perasaan klien setelah dilakukan terapi 

 2) Evaluasi hasil kegiatan (kenyamanan pasien) 
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 3) Simpulkan hasil kegiatan 

 4) Berikan umpan balik positif 

 5) Kontrak pertemuan selanjutnya 

 6) Akhiri kegiatan dengan cara yang baik 

 7) Bereskan alat-alat 

 8) Cuci tangan 

 5. Dokumentasi 

 1)  Nama klien, umur, jenis kelamin, dan lain-lain 

 2) Keluhan utama 

 3) Tindakan yang dilakukan (terapi zikir) 

 4) Lama tindakan 

 5) Reaksi selama, setelah terapi pemberian terapi zikir 

 6) Respon pasien 

 7) Nama perawat 

 8) Tanggal pemeriksaan 

Kriteria  

Evaluasi 

 1. Terapi zikir mempengaruhi terhadap pengontrolan 

halusinasi pasien 

 2. Pasien setelah melakukan terapi zikir mampu 

menguasai bahkan menghilangkan halusinasi disaat 

halusinasi tersebut datang. Sehingga pasien merasa 

tenang dan tidak merasa gelisah lagi. 

 3. pasien dapat lebih mengenal cara berzikir yang 

baik dan bahkan pasien dapat lebih dekat dengan 

Allah SWT sebagai penciptanya. 

Sumber: Akbar & Rahayu, 2021 
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Lampiran 8 Lembar Observasi Sebelum dan Sesudah 

Sebelum 

NO Tanda dan Gejala Halusinasi Subjek 1 Subjek 2 

1 Mendengar suara bisikan   

2 Berbicara sendiri   

3 Menggerakkan bibir tanpa suara    

4 Mengarahkan telinga ke arah 

tertentu  

  

5 Menutup telinga Tidak ada Tidak ada 

6 Ketakutan pada sesuatu yang 

tidak jelas 

Tidak ada  

7 Ketawa tanpa alasan Tidak ada Tidak ada 

8 Perhatian dengan lingkungan 

yang kurang 

Tidak ada Tidak ada 

9 Senyum tanpa sebab Tidak ada Tidak ada 

10 Klien tampak gelisah Tidak ada  

11 Ekspresi muka tegang  Tidak ada 

12 Pergerakan mata yang cepat  Tidak ada 

TOTAL 6 6 

 

Sesudah  
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NO Tanda dan Gejala Halusinasi Subjek 1 Subjek 2 

1 Mendengar suara bisikan   

2 Berbicara sendiri  Tidak ada 

3 Menggerakkan bibir tanpa suara   

4 Mengarahkan telinga ke arah 

tertentu  

  

5 Menutup telinga Tidak ada Tidak ada 

6 Ketakutan pada sesuatu yang 

tidak jelas 

Tidak ada Tidak ada 

7 Ketawa tanpa alasan Tidak ada Tidak ada 

8 Perhatian dengan lingkungan 

yang kurang 

Tidak ada Tidak ada 

9 Senyum tanpa sebab Tidak ada Tidak ada 

10 Klien tampak gelisah Tidak ada Tidak ada 

11 Ekspresi muka tegang Tidak ada Tidak ada 

12 Pergerakan mata yang cepat Tidak ada Tidak ada 

TOTAL 4 3 

 

 

 

Lampiran 9 Surat Akhir Penelitian 
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Lampiran 10 Dokumentasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



67 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


